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ABSTRAK

Nama :  Frika Amara Pohan

Jurusan : lImu Komunikasi

NIM 12040327150

Judul . Implementation of Services in Improving the Online

Reporting System at the Class | Radio Frequency Spectrum
Monitoring Center in Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pelayanan dalam
meningkatkan sistem pelaporan online di Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio Kelas 1 Pekanbaru. Sistem pelaporan online merupakan sarana yang
penting dalam memantau dan mengelola spektrum frekuensi radio di Indonesia.
Namun, kualitas pelayanan dalam pelaporan sering kali mempengaruhi efektivitas
dan efisiensi sistem tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif untuk menggambarkan kondisi implementasi pelayanan
yang ada, serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
sistem pelaporan online. Data diperoleh melalui wawancara dengan petugas Balai
Monitor, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun sistem pelaporan online sudah diterapkan, ada
beberapa hambatan dalam hal pelayanan yang mempengaruhi penggunaannya,
seperti kurangnya sosialisasi kepada masyarakat, keterbatasan pelatihan untuk
petugas, dan masalah teknis lainnya. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan
agar ada peningkatan kualitas pelayanan dan pengembangan sistem untuk
meningkatkan kinerja pelaporan online di Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio Kelas 1 Pekanbaru.

Kata Kunci: Implementasi teknologi, Efisiensi Pelayanan, Sistem
Pelaporan Online



ABSTRACT

Name . Frika Amara Pohan

Department : Communication Science

NIM 12040327150

Title : Implementation of Radio Frequency Information Technology

in Improving Service Efficiency: A Case Study of the Online
Reporting System at the Class | Radio Frequency Spectrum
Monitoring Center in Pekanbaru

This study aims to analyze the implementation of services in improving the online
reporting system at the Class 1 Radio Frequency Spectrum Monitoring Center in
Pekanbaru. The online reporting system is an essential tool for monitoring and
managing the radio frequency spectrum in Indonesia. however, the quality of
service in reporting often affects the effectiveness and efficiency of the system.
this research uses a qualitative approach with a descriptive method to describe the
current implementation of services and analyze the factors influencing the
improvement of the online reporting system. data were collected through
interviews with monitoring center staff, direct observation, and document study.
the results of the study indicate that although the online reporting system has been
implemented, there are several service-related obstacles affecting its use, such as a
lack of socialization to the public, limited training for staff, and other technical
issues. based on these findings, it is recommended that service quality be
improved and the system be developed to enhance the performance of online
reporting at the Class 1 Radio Frequency Spectrum Monitoring Center in
Pekanbaru

Keywords: Technology Implementation, Service Efficiency, Online Reporting
System
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1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem pelaporan merupakan laporan yang  menggambarkan  sistem
pertanggung-jawaban dari bawahan kepada  atasan. Menurut Indra
Bastian (2010 : 297) “pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiban
untuk  mempresentasikan  dan melaporkan kinerja semua aktivitas serta
sumber daya yang harus dipertanggung-jawabkan. Setiap instansi
pemerintah menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, dan
teknologi  komunikasi digunakan agar dara dapat disebar dan diakses
.Teknologi informasi ditandai dengan lahirnya  komputerdan  perkembangan
sangat cepat. Haag dan Keen(1996) mendefinisikan teknologi informasi sebagai
perangkat alat yang membantu Anda untuk bekerja dengan informasi dan
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi.
Dalam hal ini, Teknologi Informasi dianggap alat yang digunakan untuk
pekerjaan yang berkaitan dengan informasi. Pengelolaan informasi
yangdiihasilkan diproses mengguakan alat-alat tersebut. Alat-alat ini adalah
komputer beserta software-software pendukungnya. (Irwan, Mohammad Rizal,
2021)

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, kebutuhan akan
pengelolaan frekuensi radio yang efektif dan efisien menjadi hal yang sangat
penting. Frekuensi radio memegang peranan penting dalam komunikasi, baik itu
untuk keperluan publik, pribadi, maupun untuk keperluan organisasi dan
pemerintahan. Di Indonesia, Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio (BMSFR)
Kelas | Pekanbaru berfungsi untuk melakukan pengawasan dan pengelolaan
penggunaan spektrum frekuensi radio agar tidak terjadi gangguan antar pengguna.
Namun, dalam proses pengawasan dan pelayanan, sering kali ditemukan
tantangan terkait dengan transparansi, kecepatan, dan akurasi dalam pengelolaan
data frekuensi radio.

Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru adalah Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi, yang
termasuk sebagai salah satu bagian dari Manajemen Spektrum Frekuensi Radio
Nasional yang mempunyai tugas pengawasan, pembinaan dan penertiban
penggunaan spektrum frekuensi radio di wilayah Provinsi Riau yang memiliki
struktur terdiri dari bagian TU dan RUTA, bagian Pemantauan dan Penertiban,
bagian Sarana dan Pelayanan dan Kelompok Jabatan Fungsional. (Fitrisia, 2021)



Dalam suatu lembaga pemerintahan yang berorientasi pada kesejahteraan
rakyat, Sarana dan Pelayanan merupakan salah satu unsur penting. Pelayanan
dapat diartikan sebagai pemberian (melayani) keperluan perorangan atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan
aturan pokok dan tata cara yang ditentukan. Sarana dan Pelayanan mempunyai
tugas melakukan penyampaian izin stasiun radio dan surat pemberitahuan
pembayaran biaya hak pengguna frekuensi radio, pelaksana pengaduan
masyarakat terhadap gangguan spektrum, pelaksanaan, perbaikan dan
pemeliharaan perangkat monitor frekuensi radio serta ujian amatir radio

Perkembangan teknologi informasi pada era ini memiliki peran sangat krusial
dalam kehidupan manusia. Kemajuan teknologi informasi terus mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat. Istilah "teknologi informasi” atau IT adalah
istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan segala bentuk teknologi
yang mempermudah manusia dalam pembuatan, perubahan, penyimpanan,
komunikasi, danpenyebaran informasi kepada orang lain (Kurdi & Firmansyah,
2020)

Keberadaan teknologi informasi telah membawa perubahan fundamental dalam
cara manusia berinteraksi, bekerja, dan mengakses informasi. Teknologi informasi
yang berbasis komputer memberikan dampak yang signifikan dalam kehidupan
masyarakat di era digital, termasuk di dalam lingkungan organisasi atau
Perusahaan (Fadillah et al., 2021).

Teknologi informasi sebagai faktor utama dalam mendukung dunia pemerintah
sehingga mampu bersaing di pasar global sebagai saran untuk berkoordinasi dan
pengarsipan dokumen-dokumen penitng. Kompleksitas dari tugas managemen
dapat ditingkatkan efektivitas pelayanannya dengan teknologi informasi, dapat
memecahkan masalah, membuka kreatifitas, meningkatkan efektivitas dan
efesiensi dalam melakukan pekerjaan, sebagai penunjang kehidupan yang lebih
baik, fisik, narasi dan interaktivitas yang diprogram berdasarkan teori
pembelajaran. ( Partawi et al, 2023) Teknologi dapat memainkan peran penting
dalam meningkatkan standar layanan. Pelayanan publik digital, dapat sangat
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi dan layanan dengan
cepat, sehingga menghasilkan layanan yang lebih berkualitas. Pemerintah
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, memperluas partisipasi warga
negara dalam pengambilan keputusan, dan meningkatkan efektivitas layanan
publik dengan memanfaatkan kemampuan digital. ( Sintha, lis, Laila, Raudatul,
20240)

Pelayanan publik harus mampu memberikan pelayanan yang prima karena
tuntutan dari masyarakat yang menginginkan pelayanan harus bisa secara cepat,



efektif dan efisien. Seorang birokrasi harus memiliki jiwa melayani dengan cara
kerja yang lebih fleksibel dan berorientasi dialogis serta cara kerja yang lebih
pragmatis dan realistis, yang Merujuk pada Pasal 23 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, disebutkan bahwa "Dalam
rangka memberikan dukungan informasi terhadap penyelenggaraan pelayanan
public perlu diselenggarakan Sistem Informasi yang bersifat nasional” sementara
di Pasal 23 ayat (4) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik Penyelenggara berkewajiban mengelola Sistem Informasi yang terdiri atas
Sistem Informasi Elektronik atau Non elektronik yang sekurang- kurangnya
meliputi; profil penyelenggara, profil pelaksana, standar pelayanan, maklumat
pelayanan, pengelola pengaduan dan penilaian kinerja. Teknologi yang
mempunyai peran penting untuk meningkatkan standar layanan, Pelayanan publik
secara digital bisa sangat membantu masyarakat untuk mendapatkan informasi
maupun layanan secara cepat sehingga mampu untuk menciptakan kualitas
layanan yang unggul. Pemerintah dapat menggunakan kemampuan digital untuk
meningkatkan 750 efisiensi layanan publik, memperluas keterlibatan warga
negara dalam pengambilan keputusan, dan meningkatkan keterbukaan dan
akuntabilitas. Dengan menerapkan e-government, mempromosikan keterampilan
digital karyawan, dan menggabungkan teknologi ke dalam prosedur pengambilan
keputusan, pemerintah dapat meningkatkan kemampuan digital mereka. Pengisian
data masyarakat menggunakan juga bisa di permudah dengan pengunaan aplikasi.
Keuntungan menggunakan aplikasi adalah lebih mudah diakses, hemat waktu,
lebih aman untuk dioperasikan, dan meminimalkan terjadinya blackmail
(pembayaran ilegal) selain biaya yang dikeluarkan juga birokrasi itu sendiri dan
masyarakat, antara lain, sangat terdampak oleh digitalisasi dan layanan e-
office.meningkatkan pemahaman masyarakat atau birokrasi terhadap teknologi
informasi mutakhir, anggaran dan pelayanan yang efektif dan efisiensi
keterbukaan informasi keterlibatan dalam pemberantasan korupsi, konspirasi, dan
nepotisme, efektifitas waktu kerja tanpa harus membuka file terlebih dahulu,
menyimpan dan mendapatkan informasi yang diperlukan dengan cepat. ( Nia
Endri Wiranti, Aldri Frinaldi, 2023)

Teknologi digital membantu menghadirkan layanan publik ke daerah-daerah
yang sebelumnya sulit dijangkau. lewat internet dan aplikasi daring, masyarakat di
daerah terpencil dapat mengakses berbagai layanan yang sebelumnya hanya
tersedia di kota-kota besar. Ini membantu mengurangi kesenjangan antara daerah
perkotaan dan pedesaan dalam hal akses terhadap layanan publik. Salah satu
manfaat utama dari teknologi adalah kemampuannya untuk merespons keluhan
masyarakat secara cepat. banyak instansi pemerintah yang telah menyediakan
aplikasi atau situs untuk melaporkan masalah publik, seperti kerusakan
infrastruktur, pengaduan pelayanan, atau keluhan terkait fasilitas umum. teknologi



ini memungkinkan keluhan untuk langsung diterima dan direspon oleh pihak
berwenang dengan cepat.

Sebuah pelayanan bisa dikatakan bermutu jika sesuai yang diharapkan
oleh pengguna jasa yaitu masyarakat. kualitas baik dan kurang baiknya sebuah
pelayanan publik tergantung pada aturan perundang-undangan yang
mengelolanya dan pandangan masyarakat. berkembangnya teknologi digital
yang begitu pesat menuntut pemerintah dan swasta untuk menyediakan
layanan bagi masyarakat dengan memanfaatkan teknologi. teknologi pada saat
ini sudah menjadi bagian dari kebutuhan hidup masyarakat, mulai dari hal
yang sangat rumit hingga hal yang sangat sederhana dapat dikatakan bahwa
akan ada penggunaan teknologi di setiap aktivitasnya.  teknologi  dapat
memudahkan ~ dan  membantu  manusia  untuk mengerjakan segala
pekerjaannya.Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, kegiatan dalam
kehidupan masyarakat di segala sektor turut mengalami banyak perubahan.
Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang yang sangat luas
terhadap hubungan antara politik, birokrasi dan masyarakat. masyarakat bisa
dilibatkan secara langsung pada setiap proses perencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan kebijakan publik. ( Davinda, Anita, Valentina, Rifaldi, 2024)

Dalam pelaksanaan pelayanan publik harus berdasarkan standar pelayanan
sebagai tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji
penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas,
cepat, mudah, terjangkau, dan terukur. selain itu, pengaturan mengenai pelayanan
publik bertujuan agar terwujudnya batasan dan hubungan yang jelas tentang hak,
tanggung jawab, kewajiban, dan kewenangan seluruh pihak yang terkait dengan
penyelenggaraan pelayanan publik; agar terwujudnya sistem penyelenggaraan
pelayanan publik yang layak sesuai dengan asas-asas umum pemerintahan dan
korporasi yang baik agar terpenuhinya penyelenggaraan pelayanan publik sesuai
dengan peraturan perundang-undangan; dan agar terwujudnya perlindungan dan
kepastian hukum bagi masyarakat dalam penyelengaaran pelayanan publik.
(Anggita Rizkia, Wahyu Syarvina, 2022)

Menurut Sinambela (2010:6), secara teoritis tujuan pelayanan publik pada
dasarnya adalah memuaskan masyarakat. untuk mencapai kepuasan itu dituntut
kualitas pelayanan prima yang tercemin dari:

1) Transparan, pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dapat diakses oleh
semua pihak yang membutuhkan dan disediakannnya secara memadai
serta mudah di mengerti.



2) Akuntabilitas, pelayanan yang dapat di pertanggungjawabkan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

3) Kondisional, pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan
pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip
efisiensi dan efektivitas.

4) Partisipatif, pelayanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi,
kebutuhan dan harapan masyarakat.

5) Kesamaan hak, pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilihat dari
aspek apapun khususnya suku, ras, agama, golongan, status social dan dan
lain-lain.

6) Keseimbangan hak dan kewajiban, pelayanan yang mempertimbangkan
aspek keadilan antara pemberi dan penerima pelayanan public.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 mendefinisikan pelayanan public
sebagai rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk
atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administrative yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik. (Denise Febryan, Tedi Erviantono, | Ketut
Winaya, 2022)

Pelayanan publik menjadi elemen vital dalam menciptakan pemerintahan
yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Salah satu instansi
yang berperan penting dalam pelayanan publik di bidang telekomunikasi adalah
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio (Balmon). Lembaga ini memiliki tugas
pokok untuk mengelola, memantau, dan mengawasi penggunaan spektrum
frekuensi radio. Di era digital, spektrum frekuensi merupakan aset strategis yang
mendukung berbagai kebutuhan, seperti komunikasi darurat, siaran televisi dan
radio, serta layanan internet. Pengelolaan yang tepat sangat dibutuhkan untuk
mencegah gangguan pada frekuensi yang dapat memengaruhi kelancaran berbagai
layanan penting di masyarakat.( Bernad Ludu, Irwan Laselah, 2020)

Sebagai salah satu unit kerja Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat
Pos dan Informatika (Ditjen SDPPI), Balmon Kelas | Pekanbaru memiliki wilayah
kerja yang cukup luas dan kompleks. aktivitas pengawasan spektrum mencakup
proses pemantauan, penindakan terhadap pelanggaran, dan penyelesaian laporan
gangguan yang disampaikan oleh pengguna frekuensi. dalam pelaksanaannya,
Balmon sering menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal efektivitas
dan efisiensi proses pelayanan. selama ini, pelaporan gangguan frekuensi
dilakukan melalui cara manual, seperti pengiriman surat atau pelaporan langsung
di kantor balmon. proses manual ini memakan waktu yang cukup lama, mulai dari
pengumpulan data, verifikasi laporan, hingga penyelesaian masalah. kondisi ini



seringkali menimbulkan keluhan dari masyarakat karena keterlambatan dalam
penanganan gangguan. selain itu, proses manual kurang memberikan transparansi
dalam pelaporan, sehingga masyarakat tidak dapat memantau perkembangan
laporan mereka secara real-time. ( Pracoyo Cipto Nugroho, Asropi, Ridwan
Rajab, 2023)

Balai Monitor biasanya menerima laporan tentang gangguan atau penggunaan
spektrum frekuensi radio di wilayahnya. Sebagai contoh, jika mereka mengawasi
sekitar 500-1000 pengguna frekuensi (misalnya, penyiaran radio, televisi, operator
seluler), bisa diperkirakan ada 100-200 laporan yang diterima tiap bulan, baik
mengenai penggunaan ilegal atau gangguan frekuensi. Tipe laporan yang diterima
bisa berkisar dari pelaporan gangguan frekuensi, pelaporan pengaduan
masyarakat, hingga laporan inspeksi dan pemantauan frekuensi.di sistem
pelaporan online, sekitar 70-80% laporan bisa saja berasal dari instansi atau
operator besar (seperti operator telekomunikasi atau penyiaran), sementara 20-
30% bisa berasal dari masyarakat atau individu yang mengalami gangguan.

Di sisi sistem pelaporan online, pengolahan laporan yang diterima dapat
bervariasi. Di banyak instansi pemerintahan, biasanya laporan sederhana dapat
diproses dalam 1-2 hari, sedangkan laporan yang lebih rumit, misalnya yang
memerlukan pengecekan lapangan atau investigasi, dapat memakan waktu 3-7
hari.

Sistem pelaporan online diharapkan untuk menggantikan atau mengurangi
jumlah laporan manual. Sebelum penerapan sistem online, bisa diperkirakan
bahwa 80-90% laporan dilakukan secara manual melalui telepon atau surat.
Setelah sistem online berjalan dengan baik, 60-70% laporan kemungkinan akan
dialihkan ke platform online, tergantung pada kemudahan penggunaan dan adopsi
teknologi oleh pengguna.

Namun, dalam pelaksanaannya, Balmon Pekanbaru sering menghadapi
tantangan, seperti proses pelaporan gangguan frekuensi yang lambat, data yang
tidak terorganisir, dan komunikasi yang kurang efektif dengan masyarakat
pengguna layanan. Hal ini disebabkan oleh metode manual yang memerlukan
waktu lebih lama untuk verifikasi data, pengolahan laporan, dan tindak lanjut
gangguan.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Balmon Pekanbaru mulai
mengimplementasikan sistem pelaporan online yang berbasis teknologi informasi.
Sistem ini dirancang untuk mempermudah masyarakat dalam melaporkan
gangguan frekuensi secara cepat dan akurat. Dengan teknologi ini, laporan yang



masuk dapat langsung diproses, dianalisis, dan ditindaklanjuti secara sistematis
oleh Balmon. Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
pelayanan, transparansi, dan kepuasan masyarakat terhadap kinerja Balmon.

Peneliti tertarik untuk mempelajari fenomena yang terjadi dan melakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana implementasi teknologi terkini balai
monitor spketrum frekuensi radio kelas | pekanbaru dalam pemantauan spektrum
frekuensi radio di pekanbaru. Dengan mengkaji implementasi sistem pelaporan
online ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan
sistem yang lebih efektif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat
serta mendukung misi Balmon dalam mengelola spektrum frekuensi radio di
wilayah Pekanbaru.

1.2 Penegasan Istilah

Untuk mempermudah memahami judul penelitian tentang Implementasi
Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus
Sistem Pelaporan Online™ di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I
Pekanbaru Maka penulis perlu untuk memberikan penegasan dalam penjelasan
sebagai berikut.

1. Implementasi

Di lihat dari Bahasa Inggris penggunaan kata kerja to implement areinya
adalah mempraktekkan. Definisi sederhana dari implementasi meliputi
penerapan dan pelaksanaan. Purwanto dan Sulistyasuti mendefinisikan
implementasi sebagai tindakan yang dilakukan oleh para pelaksana upaya
mewujudkan kebijakan dimana output kebijakan tersebut disalurkan kepada
kelompok sasaran (to provide the policy product)

Implementasi menurut Agustino, adalah suatu proses dinamis dimana para
pelaksana kebijakan melakukan satu atau lebih tindakan untuk akhirnya
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan tujuan dan sasaran kebijakan yang
bersangkutan. Sementara itu, implementasi seperti dijelaskan ketika undang-
undang ditulis dan program diberi wewenang, kebijakan, manfaat, dan bahkan
keluaran actual, ripley dan franklin adalah yang terjadi.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa implementasi adalah rangkaian
acara yang diambil sebagai hasil dari pilihan yang dibuat dengan seperangkat
maksud dan tujuan tertentu. Kegiatan tertentu diperlukan untuk mencapai
tujuan dan sasaran tertentu. Dengan demikian, adalah kemungkinan untuk
mendefinisikan implementasi sebagai pelaksanaan beberapa operasi untuk



mewujudkan maksud atau tujuan tertentu.(Miftahul Jannah Hasibuan, Nur
Ahmadi Bi Rahmani, 2023)

2. Teknologi Informasi

Menurut Williams dan Sawyer (2003), teknologi informasi merupakan
gabungan antara teknologi komputasi, seperti komputer, dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang memungkinkan pengolahan dan
transmisi data, suara, serta video secara efektif. Teknologi ini menjadi fondasi
utama dalam mendukung berbagai kebutuhan informasi di era modern, seperti
komunikasi jarak jauh, pengelolaan data, dan pertukaran informasi dalam
berbagai format secara efisien. (Abdul Karim, Syaiful Zuhri, Iwan, 2021)

3. Pelaporan Online

Pelaporan online adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan pengiriman
data atau informasi melalui platform digital yang terhubung ke internet.
Sistem ini memanfaatkan teknologi informasi untuk memungkinkan individu,
organisasi, atau lembaga menyampaikan laporan secara cepat, efisien, dan
aman tanpa harus menggunakan media fisik atau bertemu langsung. Pelaporan
online sering digunakan di berbagai bidang, seperti perpajakan, administrasi
pemerintahan, pendidikan, kesehatan, hingga pengaduan masyarakat. ( Reza
Suryawijaya, 2021)

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan

teknologi informasi dalam sistem pelaporan online di Balai Monitor Spektrum
Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru?”

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengidentifikasi kendala atau

tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem pelaporan online di Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru.

A. Kegunaan Akademis

1. Bagi Pihak Program Studi IlImu Komunikasi, Penelitian Ini Diharapkan
Dapat Memberikan Kontribusi Terhadap Perkembangan Penelitian
Pada Bidang lImu Komunikasi.Khususnya Pada Bidang Broadcasting.

2. Bagi Pihak Lain Penelitian Ini Diharapkan Dapat Untuk Memberikan
Kontribusi Positif Bagi Perkembangan Pendidikan Komunikasi,
Khususnya Mahasiswa Yang Menjadikan Rujukan Dalam Penelitian
Yang Serupa Serta Diharapkan Dapat Mengembangkan Penelitian
Yang Lebih Lanjut.



B. Kegunaan Praktis

1. Dengan Adanya Penelitian Ini, Diharapkan Dapat Memberikan
Gambaran Bagaimana Mengetahui Implementasi Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas 1 Pekanbaru Dalam Upaya Mengatur
Frekuensi Jaringan Radio Di Pekanbaru.

2. Penelitian Ini Dibuat Sebagai Salah Satu Syarat Dalam Memperoleh
Gelar Sarjana lImu Komunikasi(S. Ikom) Dalam Bidang Konsentrasi
Broadcasting Program Studi llmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan

Komunikasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, maka penulis menetapkan
sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang
pemilihan judul,penegasan istilah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang kajian terdahulu, landasan teori,
konsep operasional dan kerangka pikir.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian desain penelitian, lokasi
serta waktu penelitian, sumber data, informan
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data,
dan teknik analisa data.

GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini untuk mendukung segala kebutuhan, peneliti
melakukan tinjauan pustaka terkait judul penelitian yang hampir memiliki
kesamaan dengan —Implementasi Teknologi Informasi dalam Meningkatkan
Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus Sistem Pelaporan Online™ di Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaruadalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh | Made Arya Yasa, | Gede Agung Putra pada
tahun 2021 membahas mengenai penerapan sistem pelaporan berbasis web
untuk meningkatkan transparansi dalam layanan publik di Indonesia. Fokus
utama dari penelitian ini adalah bagaimana sistem pelaporan berbasis web
dapat mengurangi birokrasi yang panjang, memudahkan proses pelaporan dari
masyarakat, serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di sektor
publik. Penelitian ini menggunakan data dari beberapa pemerintah daerah di
Indonesia yang telah mengimplementasikan sistem pelaporan online. Hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan dalam kecepatan respons dan kepuasan
publik terhadap pelayanan yang diberikan. ( | Made Arya Yasa 2021)
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai penerapan sistem pelaporan berbasis web
untuk meningkatkan transparansi dalam layanan publik di Indonesia,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas
Implementasi Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan
"Studi Kasus Sistem Pelaporan Online™ di Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio Kelas | Pekanbaru.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Setiawan, Sutrisno pada tahun 2020,
Membahas mengenai bagaimana sistem informasi pelaporan dapat digunakan
untuk meningkatkan pengelolaan layanan publik di Indonesia, dengan fokus
pada efisiensi dalam pengelolaan data laporan, pengolahan informasi, serta
pengambilan keputusan berbasis data yang akurat. Penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan sistem pelaporan
di instansi pemerintah, termasuk keterbatasan sumber daya manusia dan
infrastruktur teknologi. Artikel ini menawarkan beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan keberhasilan implementasi sistem pelaporan di sektor
pemerintahan. ( Bambang Setiawan, Sutrisno, 2020)

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai sistem informasi pelaporan dapat digunakan
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untuk meningkatkan pengelolaan layanan publik di Indonesia, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi
Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus
Sistem Pelaporan Online" di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |
Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Santoso, Rizki Riawan pada tahun
2019 membahas mengenai Penelitian ini membahas implementasi sistem
pelaporan berbasis aplikasi web untuk pengawasan spektrum frekuensi radio
di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru. Sistem ini
memungkinkan pemantauan dan pelaporan penggunaan spektrum frekuensi
secara real-time, dengan tujuan meningkatkan efisiensi pengawasan dan
mempercepat pelaporan. Dalam artikel ini, dijelaskan pula bagaimana
teknologi ini membantu meminimalkan kesalahan dalam pelaporan dan
mempermudah komunikasi antar instansi terkait. ( Agus Dwi Santoso, Rizki
Riawan, 2019)

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai implementasi sistem pelaporan berbasis
aplikasi web untuk pengawasan spektrum frekuensi radio di Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi Teknologi Informasi dalam
Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus Sistem Pelaporan Online™ di
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Mulyana, Yudi Santoso tahun 2018
membahas mengenai bagaimana sistem pelaporan online dapat dioptimalkan
di berbagai instansi pemerintah untuk mempercepat proses pelaporan,
mempermudah pengolahan data, dan meningkatkan akuntabilitas. Penelitian
ini menggunakan data yang diperoleh dari berbagai pemerintah daerah yang
telah menerapkan sistem pelaporan online, dan menunjukkan bahwa dengan
sistem yang efisien, instansi pemerintah dapat memberikan layanan publik
yang lebih responsif dan transparan. ( Agus Mulyana, Yudi Santoso, 2018)
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai mengenai bagaimana sistem pelaporan online
dapat dioptimalkan di berbagai instansi pemerintah untuk mempercepat proses
pelaporan, mempermudah pengolahan data, dan meningkatkan akuntabilitas,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas
Implementasi Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan
"Studi Kasus Sistem Pelaporan Online™ di Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio Kelas | Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Nurul Huda, Wahyudi Utama tahun 2017
membahas mengenai pengembangan dan penerapan sistem pelaporan berbasis
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web di pemerintah daerah di Indonesia. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah proses pelaporan administratif dan memungkinkan masyarakat
untuk mengakses data dan status pelaporan secara langsung. Penelitian ini
juga mencakup analisis teknis dalam pengembangan sistem, termasuk
pengujian dan evaluasi implementasi yang dilakukan di beberapa daerah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas di tingkat pemerintahan daerah. ( Nurul Huda,
Wahyudi Utama, 2017)

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai mengenai pengembangan dan penerapan
sistem pelaporan berbasis web di pemerintah daerah di Indonesia., sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi
Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus
Sistem Pelaporan Online" di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |
Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Suryanto, lvan Susanto tahun 2020 membahas
mengenai penerapan sistem pelaporan berbasis web untuk monitoring dan
pengawasan infrastruktur pemerintahan. Artikel ini membahas bagaimana
sistem pelaporan dapat digunakan untuk memantau perkembangan proyek-
proyek pemerintah, memberikan laporan secara real-time, serta mempercepat
proses evaluasi dan pengambilan keputusan. Dengan menggunakan sistem ini,
pengawasan proyek menjadi lebih transparan dan efisien, serta meminimalkan
potensi penyalahgunaan anggaran.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai penerapan sistem pelaporan berbasis web
untuk monitoring dan pengawasan infrastruktur pemerintahan, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi
Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus
Sistem Pelaporan Online" di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |
Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Widiya Kusuma, Arifuddin tahun 2021
membahas mengenai penggunaan sistem pelaporan real-time dalam
administrasi pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
data pelaporan, serta mempercepat respons terhadap permasalahan yang
muncul. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem pelaporan
yang langsung mengirimkan data secara real-time dapat membantu instansi
pemerintah untuk segera menangani keluhan masyarakat dan meminimalkan
waktu yang diperlukan untuk proses administrasi.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai penggunaan sistem pelaporan real-time



10.

13

dalam administrasi pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan data pelaporan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis
yaitu membahas Implementasi Teknologi Informasi dalam Meningkatkan
Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus Sistem Pelaporan Online™ di Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat, Dwi Utami tahun 2022
membahas mengenai implementasi sistem pelaporan di berbagai pemerintah
daerah dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem ini dapat
meningkatkan kinerja dan efisiensi administrasi. Evaluasi dilakukan melalui
wawancara dengan pengguna sistem serta analisis data kinerja yang diperoleh
dari pemerintah daerah. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun ada
beberapa kendala dalam penerapan sistem, secara keseluruhan sistem
pelaporan meningkatkan transparansi dan mempercepat proses pengambilan
keputusan.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai implementasi sistem pelaporan di berbagai
pemerintah daerah dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem ini
dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi administrasi, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi Teknologi
Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus Sistem
Pelaporan Online" di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |
Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Indra Setiawan, Budi Santoso tahun 2020
membahas mengenai pendekatan studi kasus untuk menganalisis penerapan
sistem pelaporan dalam beberapa instansi pemerintahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi sistem tersebut, serta bagaimana sistem pelaporan dapat
mempengaruhi efisiensi layanan publik dan responsivitas terhadap keluhan
masyarakat. ( Indra Setiawan, Budi Santoso, 2020)

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai pendekatan studi kasus untuk menganalisis
penerapan sistem pelaporan dalam beberapa instansi pemerintahan, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi
Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus
Sistem Pelaporan Online"” di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |
Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Nurul Fadhilah, Asmanul Hadi tahun 2021
membahas mengenai desain dan implementasi aplikasi pelaporan berbasis
online yang digunakan untuk pengawasan layanan publik. Sistem ini
memungkinkan masyarakat untuk melaporkan keluhan dan memberikan
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umpan balik terkait layanan publik secara langsung. Dengan sistem ini, proses
pelaporan menjadi lebih mudah dan transparan, serta memungkinkan
pengawasan yang lebih baik terhadap kualitas layanan.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai desain dan implementasi aplikasi pelaporan
berbasis online yang digunakan untuk pengawasan layanan publik, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi
Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus
Sistem Pelaporan Online"” di Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |
Pekanbaru.

Peneliti yang dilakukan oleh Siti Maryam, Iwan Priyono tahun 2020
membahas mengenai penggunaan sistem pelaporan online untuk monitoring
dan evaluasi pengelolaan layanan publik. Sistem ini memungkinkan
pemerintah untuk melakukan pemantauan secara real-time terhadap efektivitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat, serta mengevaluasi kinerja dari
penyedia layanan.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai sistem pelaporan online untuk monitoring
dan evaluasi pengelolaan layanan publik., sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi Teknologi Informasi dalam
Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus Sistem Pelaporan Online™ di
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan oleh Roni Hendra, Andi Susanto tahun 2021
membahas mengenai pengaruh implementasi sistem pelaporan online terhadap
Kinerja organisasi pemerintah. Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana
sistem pelaporan berbasis online membantu meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan
akuntabilitas dalam pengelolaan data dan layanan publik.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti ini membahas mengenai pengaruh implementasi sistem pelaporan
online terhadap kinerja organisasi pemerintah, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu membahas Implementasi Teknologi Informasi dalam
Meningkatkan Efisiensi Pelayanan "Studi Kasus Sistem Pelaporan Online" di
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru.

2.2 Landasan Teori

1. Teknologi Frekuensi Radio
Definisi Teknologi Frekuensi Radio (RF):
Frekuensi radio adalah bagian dari spektrum elektromagnetik yang
digunakan untuk mentransmisikan informasi dalam bentuk gelombang
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radio. Teknologi frekuensi radio sangat penting dalam komunikasi
nirkabel, yang memungkinkan transmisi data secara cepat tanpa
memerlukan kabel fisik. Gelombang radio memiliki frekuensi tertentu, dan
teknologi ini digunakan dalam berbagai aplikasi seperti komunikasi radio,
telekomunikasi, sistem navigasi, dan pengendalian jarak jauh.

Peran Frekuensi Radio dalam Komunikasi Digital:

Frekuensi radio menjadi dasar dari banyak teknologi komunikasi digital.
Dalam konteks sistem pelaporan online, RF memungkinkan pengiriman
data antara berbagai titik komunikasi dengan latensi rendah dan kecepatan
tinggi, yang penting untuk Kkeefisienan pelaporan dan pengelolaan
informasi. Sistem yang menggunakan RF memungkinkan komunikasi
jarak jauh yang dapat mengurangi keterlambatan dalam proses pelaporan,
serta meningkatkan koordinasi dan responsivitas dalam pengelolaan
spektrum frekuensi. ( Khaila Mardina, Fauziah Awalia, 2024)

Penerapan RF dalam Sistem Pelaporan Online:

Dalam konteks sistem pelaporan online, teknologi RF memungkinkan
pengiriman dan penerimaan data laporan secara cepat dan real-time.
Penerapan ini dapat mengurangi hambatan yang dihadapi dalam sistem
pelaporan manual, yang seringkali lebih lambat dan rentan terhadap
kesalahan manusia. Penggunaan RF memungkinkan data dikirimkan ke
pusat pengelolaan informasi dengan lebih efisien, sehingga meningkatkan
kecepatan pemrosesan laporan dan membantu pengambilan keputusan
yang lebih baik.

Media Komunikasi dalam Organisasi

Media komunikasi adalah saluran yang digunakan untuk menyampaikan
pesan antara pengirim dan penerima dalam suatu organisasi. Media ini
bisa berupa media lisan (seperti rapat atau percakapan), tertulis (seperti
email atau memo), atau berbasis teknologi (seperti aplikasi pesan atau
sistem pelaporan online). Dalam organisasi, media komunikasi berperan
penting dalam memastikan informasi sampai kepada pihak yang tepat
dengan cara yang efisien. ( Mulkan Habibi, Lutfi, 2023)

Transformasi Media Komunikasi:

Transformasi media komunikasi dalam organisasi terjadi dengan pesat
seiring dengan perkembangan teknologi. Peralihan dari metode
komunikasi manual, seperti surat atau telepon, ke komunikasi berbasis
digital (seperti email, aplikasi pesan, dan sistem pelaporan online)
memberikan banyak keuntungan, termasuk kecepatan, efisiensi, dan
akurasi informasi yang disampaikan. Dalam penelitian ini, sistem
pelaporan online berbasis frekuensi radio menggantikan media komunikasi



16

tradisional yang lebih lambat dan memungkinkan laporan dikirimkan lebih
cepat dan lebih efisien.

Efektivitas Media Komunikasi Digital:

Media komunikasi berbasis digital, seperti sistem pelaporan online,
menawarkan berbagai keunggulan, seperti pengiriman pesan instan,
kemampuan untuk mentransmisikan informasi dalam format yang lebih
kaya (misalnya gambar, grafik, dan laporan), serta kemampuan untuk
mengelola volume data yang besar. Efektivitas media komunikasi ini juga
tercermin dalam pengurangan kesalahan manusia dan penghematan waktu.
Dalam konteks sistem pelaporan berbasis RF, kecepatan dan kemudahan
pengiriman laporan menjadi lebih efisien.

Komunikasi Organisasi

Teori Komunikasi Organisasi:

Komunikasi organisasi merujuk pada proses penyampaian informasi di
dalam suatu organisasi, yang melibatkan interaksi antara berbagai pihak,
baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal. Komunikasi vertikal
terjadi antara atasan dan bawahan, horizontal terjadi antara rekan sejawat
di tingkat yang sama, dan komunikasi diagonal terjadi antar fungsi atau
divisi yang berbeda. Ketiganya mempengaruhi keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan.

Efisiensi Komunikasi dalam Organisasi:

Efisiensi komunikasi dalam organisasi dapat diukur dari seberapa cepat
dan tepat informasi dapat diproses dan disampaikan. Penerapan teknologi
digital, seperti sistem pelaporan online berbasis RF, berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi ini, karena dapat mengurangi waktu tunggu dalam
komunikasi dan mengurangi potensi kesalahan. Dengan teknologi ini, alur
komunikasi dapat berjalan lebih lancar, dan keputusan dapat diambil lebih
cepat.

Perubahan Komunikasi dengan Teknologi Baru:

Teknologi baru, seperti penggunaan sistem pelaporan online berbasis RF,
menyebabkan perubahan signifikan dalam cara organisasi berkomunikasi.
Penggunaan teknologi ini mengurangi ketergantungan pada metode
komunikasi tradisional yang lebih lambat dan lebih rentan terhadap
kesalahan. Penggunaan teknologi juga mempermudah penyebaran
informasi ke seluruh bagian organisasi, mempercepat proses pengambilan
keputusan, serta meningkatkan koordinasi antara bagian yang berbeda.
Efektivitas dan Efisiensi Pelayanan

Efisiensi dalam Pelayanan:

Efisiensi pelayanan diukur berdasarkan seberapa baik suatu organisasi
dapat mengalokasikan sumber daya untuk memberikan layanan yang
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cepat, tepat, dan hemat biaya. Dalam konteks Balai Monitor, penerapan
teknologi frekuensi radio memungkinkan proses pengelolaan spektrum
frekuensi berjalan lebih efisien dengan meminimalkan keterlambatan
dalam pengiriman data dan laporan, serta mengurangi penggunaan sumber
daya yang berlebihan.

Efektivitas Pelayanan Publik:

Efektivitas pelayanan publik mengacu pada sejauh mana layanan yang
diberikan memenuhi harapan masyarakat. Dengan teknologi yang tepat,
seperti sistem pelaporan berbasis RF, pelayanan publik menjadi lebih
responsif dan tepat sasaran, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan
masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Efektivitas ini tercapai
melalui pengolahan data yang lebih cepat dan akurat serta pengambilan
keputusan yang lebih tepat.

Hubungan antara Teknologi dan Pelayanan:

Penggunaan teknologi dalam pelayanan publik memberikan keuntungan
signifikan, terutama dalam hal kecepatan, transparansi, dan kualitas.
Teknologi seperti sistem pelaporan online berbasis RF memungkinkan
pelayanan lebih cepat dan efisien, memberikan informasi yang lebih jelas
kepada pemangku kepentingan, serta memungkinkan pengelolaan yang
lebih baik terhadap sumber daya dan informasi.

Kepuasan Layanan Publik

Definisi Kepuasan Layanan Publik:

Kepuasan layanan publik adalah tingkat kepuasan yang dirasakan
masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh organisasi publik. Faktor
yang memengaruhi kepuasan ini meliputi kecepatan layanan, kualitas
informasi, serta kemudahan akses ke layanan. Dalam sistem pelaporan
online, kecepatan dan transparansi layanan akan meningkatkan kepuasan
publik.

Indikator Kepuasan Pelayanan:

Indikator utama kepuasan layanan publik termasuk waktu respons,
kejelasan komunikasi, dan kemudahan dalam mengakses layanan. Sistem
pelaporan berbasis RF dapat meningkatkan ketiga indikator ini dengan
mempercepat proses pelaporan dan meningkatkan akurasi informasi yang
diterima oleh publik.

Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kepuasan Layanan:

Teknologi dapat meningkatkan kepuasan publik dengan menyediakan
saluran komunikasi yang lebih efisien dan responsif. Sistem pelaporan
berbasis RF memungkinkan masyarakat untuk lebih cepat memperoleh
informasi, mendapatkan layanan yang lebih transparan, serta berinteraksi
lebih mudah dengan instansi pemerintah.
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2.3 Konsep Operasional

Konsep operasional adalah proses mengubah konsep abstrak atau teoritis
menjadi definisi yang jelas dan dapat diukur dalam konteks penelitian atau
pengamatan. Ini melibatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
konsep tersebut akan diukur atau diamati dalam praktiknya. Dengan kata lain,
konsep operasional menetapkan langkah-langkah konkret atau operasional yang
diperlukan untuk mengukur atau mengamati sesuatu secara empiris. Misalnya,
dalam penelitian tentang kecerdasan, konsep operasional untuk mengukur
kecerdasan dapat mencakup tes tertentu yang digunakan dan metode pengukuran
yang digunakan untuk menganalisis data tes tersebut. Dengan memiliki konsep
operasional yang jelas, peneliti dapat mengukur variabel dengan konsistensi dan
akurasi yang lebih besar.Penelitian ini akan menggunakan Teori Komunikasi
Organisasi

Teori Komunikasi Organisasi adalah kajian mengenai proses komunikasi
dalam suatu organisasi yang mencakup interaksi antar individu, kelompok, serta
struktur organisasi itu sendiri. Teori ini berfokus pada bagaimana informasi
disampaikan, diterima, dan diproses dalam konteks organisasi, serta dampaknya
terhadap perilaku individu dan efisiensi organisasi. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana komunikasi dapat mempengaruhi
budaya, kinerja, dan hubungan di dalam organisasi.

1. Teori Jaringan Komunikasi
Menekankan pentingnya hubungan informal dalam organisasi, dimana
informasi bisa mengalir melalui jaringan tidak resmi seperti obrolan santai
atau percakapan antara karyawan. Ini menunjukkan bagaimana saluran
komunikasi nonformal sering kali lebih efektif daripada jalur formal dalam
menyebarkan informasi.

2. Teori Pertukaran Sosial
Menyatakan bahwa komunikasi dalam organisasi dilihat sebagai
pertukaran sosial di mana individu berinteraksi berdasarkan keuntungan
yang mereka peroleh dari hubungan tersebut. Teori ini berfokus pada
bagaimana individu dan kelompok dalam organisasi membentuk hubungan
yang saling menguntungkan melalui komunikasi.

3. Teori Konstruktivisme
Menyatakan bahwa makna dalam komunikasi organisasi dibangun
bersama oleh individu melalui percakapan dan interaksi. Setiap individu
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis metode penelitian kualitatif,
yaitu deskriftif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata,
melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta
dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Sejalan dengan Denzin & Lincoln
penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif berusha untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di Kantor Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio
Kelas 1 Pekanbaru Jl.Sukarno Hatta No. 244, Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau. sedangkan untuk waktu penelitiannya dilaksanakan
pada bulan Juli 2024.

3.3 Sumber Data Penelitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu Pendekatan yang digunakan adalah bersifat kualitatif
yang memiliki karakteristik bersifat deskriptif. Data yang yang dikumpulkan
berupa pertama langsung dari sumbernya, peneliti menjadi bagian dari instrumen
pokok analisisnya, kedua data berupa kata-kata dalam kalimat atau gambar yang
mempunyai arti . Dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, peneliti
hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Tidak mencari hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi

a. Data primer
Data primer merupakan data yang diambil dari sumber data primer atau
sumber data yang dilapangan, biasanya data primer data yang peneliti
peroleh dengan cara mengobrsevasi terhadap suatu benda, kejadian, atau
kegiatan-kegiatan yang ada di lokasi.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang peneliti peroleh dari sumber kedua
dengan cara membaca, melihat, dan mendengar. Data sekunder ini bisa
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juga peneliti peroleh dengan mencari data dengan cara membaca
dokumen-dokumen instansi tersebut yang berhubungan denga yang
diteliti.

3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian ini sebagai informannya adalah Kepala Subbag. Pelayanan
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas 1 Pekanbaru yaitu bapak
Toninotito, S.T,M.T kemudian Pengeolal monitoring yaitu bapak Arif Fadhillah,
kemudian Seksi Sarana dan Pelayanan buk Roida Supriyanti, Analisis SDM SFR
buk RD Natalia Sirait dan Diana Sari

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif membutuhkan teknik-
teknik kualitatif pula.Pada umumnya dalam penelitian kualitatif, penentuan
terhadap teknik tersebut baru dapat dilakukan manakala peneliti telah berada di
lapangan.penjelasan mengenai teknik-teknik pengumpulan data ini dapat dilihat
pada pembicaraan data dan metode pengumpulan data.teknik pengumpulan data
antara lain:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja pancaindra mata serta dibantu pancaindra lainnya.metode observasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.observasi merupakan salah
satu varian pilihan metode pengumpulan data yang memiliki karakter kuat
secara metodologis. Metode observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan
pengamatan dan pencatatan, namun lebih dari itu observasi memudahkan kita
mendapatkan informasi tentang dunia sekitar.

b. Wawancara

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai.dengan demikian,
kekhasan wawancara mendalam keterlibatannya dalam kehidupan informan.

Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara
sekaligus dia bertindak sebagai “pemimpin” dalam proses wawancara
tersebut.dia juga berhak menentukan materi yang akan diwawancarai serta
kapan dimulai dan diakhiri.namun, kadang kala informan pun dapat
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menentukan perannya dalam hal kesepakatan mengenai kapan waktu
wawancara mulai dilaksanakan dan diakhiri.

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh
pewawancara.informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial.pada intinya metode
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis.dengan demikian pada penelitian sejarah, maka bahan dokumentasi
memegang peranan yang amat penting. (Yoki Apriyanti, Evi Lorita, 2019)

Walau metode ini terbanyak digunakan pada penelitian ilmu sejarah,
namun kemudian ilmu-ilmu sosial lain secara serius menggunakan metode
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.oleh karena itu sebenarnya
sejumlah besar fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi.

3.6 Validasi Data

Salah satu hal penting yang merupakan bagian dari proses penelitian, baik
yang sifatnya kualitatif maupun kualitatif, adalah uji validitas atau kesahihan data.
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data yang
valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.

Adapun salah satu cara untuk uji validitas data dalam penelitian kualitatif
yang cukup populer adalah teknik triangulasi. Triangulasi pada hakikatnya
merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat melakukan
penelitian, mengumpulkan, dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran
tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena
tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh
tingkat kebenaran yang handal.

Menurut Moleong teknik triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda.

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diolah dengan metode kualitatif dimana data

yang diperoleh dari wawancara dan diuraikan secara sistematis, berdasarkan
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landasan teori yang digunakan untuk mencari permasalahan. Setelah data
diperoleh dari informan, maka langkah selanjutnya menyusun data. Maka untuk
memaparkan permasalahan dalam penelitian ini digunakan Metode Analisis
Deskriptif, yaitu laporan tentang data dengan cara menerangkan, memberi
gambaran serta menginterpretasikan data yang sudah terkumpul, kemudia
membuat kesimpulan dengan data tersebut.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Balai Monitor Frekuensi Radio Kelas 1 Pekanbaru

Spektrum Dalam rangka melaksanakan mandat dari Peraturan Presiden Nomor
24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta
Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara, maka pada
tanggal 28 Oktober 2010 ditetapkan struktur baru Kementerian Komunikasi dan
Informatika berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
(Permenkominfo) Nomor 17/PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai pengganti dari
Peraturan Menteri Kominfo Nomor 25/PER/M.KOMINFO/07/2008.

Struktur yang baru Kementerian Komunikasi dan Informatika terdiri dari
Sekretariat Jenderal, Inspektorat Jenderal, Direktorat Jenderal Sumber Daya dan
Perangkat Pos dan Informatika (Ditjen SDPPI), Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika (Ditjen PPI), Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika (Ditjen Aptika), Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi
Publik (Ditjen IKP) dan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Dua Direktorat Jenderal yang baru yaitu Direktorat Jenderal Sumber
Daya dan Perangkat Pos dan Informatika bersama Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika merupakan hasil pemekaran dari Direktorat
Jenderal Pos dan Telekomunikasi pada struktur organisasi yang lama.

Spektrum frekuensi radio merupakan sumber daya alam yang terbatas, bila
tidak dimanfaatkan dengan benar bisa merugikan warga negara. Karena terbatas
maka harus dimanfaatkan untuk kepentingan negara sebagai mana diamanatkan
dalam UUD 45 Pasal 33 ayat 2 yaitu sumber daya alam terdiri dari tanah, air,
udara dan semuanya yang terkandung di dalamnya harus dijaga dan dilindungi
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat

Dengan seiring perkembangan teknologi informatika, spektrum frekuensi
radio makin banyak dipergunakan untuk keperluan sehari-hari. Penggunaan
spektrum frekuensi radio itu antara lain untuk keperluan penyelenggaraan
telekomunikasi khusus, pelengaraan penyiaran, navigasi dan keselamatan, amatir
radio dan KRAP, serta sistem peringatan dini bencana alam yang sangat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat. Agar pemanfaatan frekuensi radio tertib, teratur dan
efisien dan untuk mencegah timbulnya gangguan (interferensi), karena propagasi
gelombang radio merapat tanpa mengenal batas wilayah/negara, maka
pemanfaatan frekuensi radio perlu diatur.
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Direktorat Jenderal SDPPI merupakan Lembaga yang mendapatkan mandat
dari undang-undang nomor 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi untuk
mengelola spektrum frekuensi secra terencana sebagai sumber daya alam yang
terbatas, agar mampu memenuhi kebutuhan pencapaian — pencapaian
pembangunan nasional yang telah direncanakan. Balai Monitor Spektrum
Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru selaku Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika (Dirjen
SDPPI) di daerah mengemban tugas dan fungsi sebagai pelaksana pengawasan
dan pengendalian frekuensi diwilayah Riau

Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | Pekanbaru merupakan Unit
Pelaksana Teknik (UPT) monitor spektrum frekuensi radio mempunyai tugas
melaksanakan pengawasan dan pengendalian dibidang penggunaan spektrum
frekuensi radio yang meliputi kegiatan pengamatan, deteksi sumber pancaran,
monitor, penertiban, evaluasi dan pengujian ilmiah, pengukuran, koordinasi
monitoring frekuensi radio, penyusunan rencana dan program, penyediaan suku
cadang, pemeliharaan dan perbaikan perangkat, serta urusan ketatausahaan dan
kerumahtanggan.

4.2 Profil Balai Monitor Frekuensi Radio Kelas 1 Pekanbaru

Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas | pekanbaru memiliki tugas
untuk melaksanakan pengawasan dan pengendalian penggunaan spektrum
frekuensi radio yang meliputi kegiatan pengamatan, deteksi sumber pancaran,
pemantauan, penerbitan. Balai monitor spektrum frekuensi radio kelas |
pekanbaru Terletak di JI. Sukarno Hatta No. 244, Sidomulyo Tim, Kec Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28283.

4.3 Visi dan Misi
Adapun Visi dan Misi Balai Monitor Frekuensi Radio Kelas 1 Pekanbaru
adalah:

4.3.1 Visi

Sesuai dengan arahan Presiden Republik Indonesia pada Sidang Kabinet
Paripurna pada tanggal 24 Oktober 2019, tidak ada lagi Visi dan Misi
Menteri/Pemimpin Lembaga. Dalam Menjalankan tugas dan fungsinya setiap
Kementerian/Lembaga wajib mengacu pada Visi dan Misi Presiden dan Wakil
Presiden Indonesia. Hal ini ditekankan kembali melalui Surat Menteri
PPN/Kepala Bapennas nomor B.899/M.PPN/SES/PP.03.02/12/2019 yang
menambahkan teknis perumusan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden yaitu
“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”
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Misi
Untuk mendukung terwujudnya visi tersebut, ada sejumlah misi yang

diemban oleh Ditjen SDPPI yang akan dilaksanakan oleh unit kerja berdasarkan
tugas dan fungsinya sesuai dengan peraturan yang berlaku, yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mewujudkan tatanan spectrum radio yang efisiensi untuk mendorong
pembangunan ekonomis berbasis wireless broadband.

Melakukan optimalisasi dan konsolidasi sumber daya satelit nasional,
termasuk frekuensi dan slot orbit, mendorong kerjasama dengan industry
satelit global dengan memperhatikan kepentingan nasional.

Mewujudkan pelayanan frekuensi dan sertifikasi perangkat yang cepat,
tepat dan benar secara professional dan berintegritas.

Terkelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak dari izin yang diberikan
kepada para pemangku kepentingan di bidang SDPPI.

Mewujudkan standart perangkat informatika yang mendukung
kemandirian teknologi dibidang wireless broadband.

Mewujudkan kepastian hukum di bidang pengelolaan sumber daya dan
perangkat informatika.

Mewujudkan tertib penggunaan spectrum frekuensi radio dan perangkat
telekomunikasi secara terpadu.

Mengembangkan system stasiun monitoring frekuensi dan system
monitoring perangkat yang terintegrasi secara nasional.

Mewujudkan peningkatan kualitas layanan pengujian dan kalibrasi
perangkat informatika yang professional, berentigritas dan di akui dunia
internasional.

10) Mewujudkan dukungan teknis dan administrative yang mendukung

pelaksanaan reformasi birokrasi di lingkungan Ditjen SDPPI.

4.4 Struktur Organisasi
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STRUKTUR ORGANISASI

BALMON SPEKTRUM FREKUENSI RADIO KELAS | PEKANBARU

MOH. SYARIF HELMY. S.E.M.M

Kepala Subbagian Umum

WAN FACHRURAZI, S.T., M.M
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas 1

Pekanbaru terdiri dari :

1. Subbagian Umum

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan perencanaan dan program,
urusan keuangan, kepegawaian, katatausahaan, kerumahtanggaan, dan
hubungan masyarakat.

Seksi Pemantauan dan Penertiban

Seksi pemantauan dan penertiban mempunyai tugas melakukan
pengamatan, deteksi lokasi sumber pancaran, pemantauan, penertiban,
penyelidikan pelanggaraan terhadap penggunaan spektrum frekuensi radio
dan standar perangkat pos dan informatika, pengukuran serta validasi data
penggunaan spektrum frekuensi radio.

Seksi Sarana dan Pelayanan

Seksi sarana dan pelayanan mempunyai tugas melakukan penyampaian
izin stasiun radio dan surat pemberitahuan pembayaran biaya hak
pengguna frekuensi, pendapingan penyelesaian piutang biaya hak
penggunan spektrum, pelaksanaan, perbaikan dan pemeliharaan perangkat
monitor spektrum frekuensi radio, serta pelaksanaan ujian amatir radio.

4.5 Tugas dan Fungsi

Kegiatan yang dilakukan oleh Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas
| Pekanbaru dimana pelaksanaan tugas dan tanggung-jawabnya dilakukan oleh

bagian organisasi di atas adalah:
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1. Monitoring, yaitu kegiatan pengawasaan atau pemantauan terhadap spektrum
frekuensi radio dan pengembangan frekuensi radio baik menggunakan
perangkat monitor maupun dengan mata telanjang Bagan monitoring termasuk
pada bagan seksi Pemantauan dan penertiban berikut ini merupakan tugasnya
adalah sebagai berikut:

a.

b.

Melaksanakan Pengamatan penggunaan spektrum frekuensi radio dan
orbit satelit

Menemukan dan mengidentifikasi sumber pancaran penggunaan frekuensi
radio ilegal

Memonitor secara rutin frekuensi berbahaya dari dinas tertentu untuk
keselamatan jiwa manusia

Mengamati dan mencatat pendudukan spektrum frekuensi radio untuk
kepentingan perencanaan penetapan frekuensi

Memonitoring pancaran frekuensi radio dari luar negeri yang bekerja pada
frekuensi sesuai dengan daftar edaran terhadap timbulnya gangguan
komunikasi dalam negeri atau sebaliknya

Melakukan pengamatan frekuensi radio yang akan ditetapkan alokasi
penggunaannya.

Menemukan dan mengidentifikasi pancaran frekuensi yang akan ditetapjan
alokasi penggunaanya

Menemukan dan mengidentifikasi pancaran frekuensi radio yang
merugikan dari sumber pancaran baik dalam negeri maupun luar negeri
Melakukan pengamatan frekuensi radio tertentu atas permitaan, baik
dalam negeri maupun luar negeri dan melakukan kerja sama monitoring
internasional

2. Observasi yaitu kegiatan pengamatan atau penelitian terhadap suatu pita
spektrum frekuensi radio dengan menggunakan perangkat radio
3. Pemeliharaan, yaitu kegiatan yang meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

a.
b.

Menjaga kebersihan dan ruang perangkat

Menghindari kerusahan oleh benda-benda asing dan alat ukur sesuai

dengan prosedur

Pemeliharaan mempunyai 3 tingkatan yaitu:

1) Tingkat ringan
Pemeliharaan  dan  perbaikan  yang  dilaksanakan  untuk
mempertahankan perangkat agar siap pakai secara sistematis

2) Tingkat sedang
Pemeliharaan dan perbaikan yang dilaksanakan untuk mengembalikan
atau memulihkan pada kegiatan siap pakai yang menyebabkan
kerusakan mutu dibawah standar

3) Tingkat berat
Pemeliharaan yang membutuhkan perbaikan secara menyeluruh
termasuk perakitan dan perbuatan komponen-komponennya
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pleh peneliti mengenai
Implementasi teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi pelayanan “Studi
kasus sistem pelaporan online"” di balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas
| Pekanbaru diperoleh kesimpulan bahwa Implementasi teknologi frekuensi radio
di Balai Monitor (Balmon) telah mempercepat dan mempermudah komunikasi
internal dan eksternal. Sistem pelaporan online yang otomatis meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan data, meminimalkan
kesalahan, dan mempercepat pengambilan keputusan. selain itu, masyarakat
merasakan manfaat melalui peningkatan kecepatan respons dan kemudahan akses
dalam melaporkan masalah. secara keseluruhan, teknologi ini memperbaiki
kualitas pelayanan, meningkatkan kepuasan publik, dan menciptakan komunikasi
yang lebih efektif dan efisien.

6.2 Saran
Saran untuk peningkatan implementasi teknologi frekuensi radio di Balmon:

1. Pelatihan rutin bagi staf untuk memaksimalkan penggunaan sistem.

2. Integrasi sistem pelaporan dengan sistem lainnya untuk mempermudah
akses data.

3. Peningkatan keamanan data untuk melindungi informasi.

Pemeliharaan sistem secara berkala untuk menjaga kinerja.

5. Umpan balik dari masyarakat untuk memastikan respons yang cepat dan
efektif.

6. Langkah-langkah ini akan meningkatkan efektivitas dan perkembangan
sistem.

e
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TRANSKIP WAWANCARA

A. INFORMAN
No | Narasumber Ket.
1. | TONINOTINO Kepala pelayanan
2. | RD NATALIA SIRAIT Analisis SDM SFR level 1
3. | ROIDA SUPRIYANTI Pelayanan
4. | DIANA SARI BR SITEPU Analisis SDM SFR level 3
5. | ARIF FADHILLAH Pengelola Monitoring

B. PERTANYAAN WAWANCARA

1.

1.Implementasi Teknologi Frekuensi Radio
a. Bagaimana teknologi frekuensi radio diterapkan dalam sistem
pelaporan online di Balai monitor?
b. Apa manfaat utama teknologi ini dibandingkan metode pelaporan
sebelumnya?
Perubahan Media Komunikasi
A. Bagaimana sistem pelaporan online ini mengubah cara komunikasi
dalam organisasi?
B. Apakah media baru ini mempermudah penyampaian dan penerima
informasi?
Efisiensi Komunikasi Organisasi
A. Apakah sistem ini mempercepat alur komunikasi internal?
B. Bagaimana teknologi ini membantu meningkatkan akurasi informasi?
Alur Komunikasi (Vertikal, Horizontal, & Diagonal)
A. Bagaimana pengaruh sistem ini terhadap komunikasi antara
pimpinan, staf, dan antarbagian?
Efektivitas Pelayanan
A.Apakah teknologi ini meningkatkan kecepatan dan kualitas pelayanan
kepada masyarakat?
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